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Abstract: Ethno and science provide a dimension of 

togetherness in the development of society's culture and 

science. The aim of the study was to determine the perceptions 

of prospective chemistry teachers towards ethnoscience in 

contextual-based learning. The method used in this research is 

qualitative. Sources of data were taken from 39 first and second 

level chemistry teacher candidates and then specified into seven 

tribes in seven districts/cities in South Sumatra. The research 

instruments are surveys, interviews, and observations. Data 

were analyzed based on an interactive analysis model. The data 

analysis technique is to reduce the data and then draw 

conclusions. This study shows a positive perception of 

prospective chemistry teachers towards ethnoscience, that is, 

they are able to understand and elaborate on the ethnoscience 

approach in basic science lectures. The main problem faced by 

prospective chemistry teachers in the ethnoscience approach is 

that they are not used to connecting science content based on 

the chemical context with local culture. Ethnoscience approach 

can be implemented with Contextual Learning. This learning 

provides an opportunity for prospective chemistry teachers to 

further explore the culture of the surrounding community in a 

more real way. Contextual Learning helps and bridges the 

process of discovering concepts and contexts that exist in 

learning. 
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PENDAHULUAN  

Sumatera Selatan memiliki banyak kearifan lokal yang lekat dengan budaya 

dan ilmu sains (Anjelia, 2018; Rahayu & Sudarmin, 2015). Beberapa contoh 

kearifan lokal tersebut berasal dari makanan dan kerajinan tangan yang setiap hari 

ditemui.  Kearifan lokal merupakan ciri khas budaya yang ada dalam suatu 

masyarakat Sumatera Selatan seperti pembuatan empek-empek, bekasam, 

tempoyak, desain rumah panggung, kerajinan jumputan dan kerajinan songket. 

(Anzelina, 2023; Muslimahayati, 2020; Waluyati et al., 2021). Bentuk kearifan 

lokal ini dapat menjadi sumber belajar bagi masyarakat yang tinggal di lingkungan 

sekitarnya dengan memanfaatkan dan mengembangkan pembelajaran sekitar 

dengan kreativitas yang berhubungan dengan sains, keterampilan proses sains, 

sikap ilmiah, dan penyelesaian masalah lingkungan sekitar(Anggraini et al., 2021). 

Pada dasarnya pendekatan dalam pembelajaran sains dapat dikaitkan kearifan 

budaya daerah sebagai bentuk karakter bangsa dan adat istiadat budaya lokal yang 

disebut dengan pembelajaran etnosains (Sudarmin et al., 2015). 

Etnosains dalam permbelajaran berbasis sains memberikan kajian mengenai 

ilmu pengetahuan yang berada di dalam budaya atau dapat di peroleh dari suatu 

budaya dan tradisi masyarakat setempat (Khasanah & Sumarni, 2021; Lia et al., 

2016). Etno dan sains memberikan dimensi kebersamaan dalam perkembangan 

budaya masyarakat dan ilmu pengetahuan. Sains adalah konsep mengenai gejala 

Abstrak: Etno dan sains memberikan dimensi kebersamaan 

dalam perkembangan budaya masyarakat dan ilmu 

pengetahuan. Tujuan penelitian adalah mengetahui persepsi 

calon guru kimia terhadap etnosains pada pembelajaran 

berbasis kontekstual. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif. Sumber data yang diambil dari  calon guru 

kimia tingkat satu dan tingkat dua sebanyak 39 kemudian di 

dispesifikan menjadi tujuh suku dalam tujuh kabupaten/kota di 

Sumatera Selatan. Instrumen penelitian adalah survei, 

wawancara, dan observasi. Data dianalisis berdasarkan model 

analisis interaktif. Teknik analisa data adalah dengan mereduksi 

data kemudian menarik menjadi kesimpulan. Penelitian ini 

menunjukkan persepsi positif calon guru kimia terhadap 

etnosains yaitu mereka mampu memahami dan 

mengelaborasikan pendekatan etnosains dalam perkuliahan 

dasar-dasar sains. Masalah utama yang dihadapi oleh calon 

guru kimia dalam pendekatan etnosains adalah mereka belum 

terbiasa menghubungkan konten sains yang berbasis konteks 

kimia dengan budaya lokal. Pendekatan etnosains dapat 

diimplementasikan dengan Contextual Learning. Pembelajaran 

ini memberikan kesempatan pada calon guru kimia untuk lebih 

mengekplorasi budaya masyarakat sekitar dengan secara lebih 

nyata. Contextual Learning membantu dan menjembatani 

proses dari penemuan konsep dan konteks yang ada dalam 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: etnosains, kearifan lokal, kimia, pembelajaran 

kontekstual, sumatera selatan 
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alam yang diperoleh dari pengalaman langsung sehingga memiliki hubungan 

dengan kehidupan manusia baik secara konsep, hukum, teori yang bentuknya 

penemuan atau sikap ilmiah(Seroto, 2012; Setyowati et al., 2013). Etnosains 

sebagai suatu pendekatan dapat diterapkan dalam pembelajaran dilingkungan 

pendidikan dasar, menengah, atas dan tinggi. Pembelajaran dengan etnosains lebih 

efektif daripada pembelajaran konvensional ditinjau dari keterampilan proses sains 

dan peningkatan penguasaan materi kimia (Trianah, 2020). Etnosains tidak dapat 

dipisahkan dari sains terutama dalam materi kimia.  

Ilmu kimia adalah bagian dari sains yang tidak hanya sekedar memecahkan 

masalah tetapi harus juga memahami intepretasi dari fakta-fakta, hukum kimia serta 

materi kimia yang sifatnya abstrak (Amelia, 2017). Kimia selalu dianggap hal yang 

tidak lekat dengan kehidupan sehari-hari karena dinilai rumit, abstrak dan 

berbahaya(Sutrisno et al., 2020). Asumsi ini menjadikan kimia seakan bukan bagian 

dari kehidupan bermasyarakat padahal banyak cabang ilmu kimia yang 

dimanfaatkan sebagai penunjang dalam kehidupan bermasyarakat. Pengetahuan 

mengenai pemanfaatan kimia di masyarakat dapat menjadi implementasi dari 

konsep kimia kedalam konteks yang lebih sederhana dan mudah dipahami oleh 

masyarakat (Priyambodo & Wulaningrum, 2017). Salah satu gambaran nyata dalam 

konsep kimia dapat disajikan dalam bentuk konstektual yang dapat dilakukan dalam 

proses pembelajaran.  

Pembelajaran kontektual pada prakteknya menghubungkan antara domain 

konsep yang berisi teori-teori yang kemudian dikaitkan dengan dunia sehari-hari 

yang lebih realistis dan nyata (Hudson & Whisler, 2007; Jensen, 2005). 

Pembelajaran kontekstual memberikan dampak budaya pada pembelajaran dan 

pengajaran sains(Cobern, 2012). Pembelajaran ini dapat menjadi sinergi positif 

dalam materi kimia yang merupakan cabang sains sehingga menjadi pilihan dalam 

model pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran kimia berbasis kontektual 

memberikan pengaruh positif pada prestasi belajar dan sikap siswa (Majid & 

Rohaeti, 2018). Kolaborasi antara pembelajaran kontekstual dan kimia dapat 

dilakukan untuk memberikan penguatan pada konversi antara sains yang terdapat 

pada masyarakat dengan sains ilmiah yang tercermin dari budaya masyarakat yang 

terus berkembang seiring perkembangan ilmu sains. 

Calon guru kimia pada dasarnya harus memiliki pengetahuan dasar dan luas 

mengenai konten dari materi kimia. Konten materi kimia yang ada dapat 

diintrepetasikan kedalam konsep kimia yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Arnold, 2018; Bahriah, 2015). Dasar-dasar sains merupakan mata kuliah yang 

menjadi pengetahuan dasar sains pada berbagai bidang fisika, biologi dan kimia 

(Ahmad, 2011). Mata kuliah ini lebih difokuskan pada sains kimia sehingga 

pengetahuan dasar dari calon guru kimia harus sudah terbentuk pada proses 

pembelajaran. Temuan awal yang didapatkan adalah calon guru kimia tidak 

memahami kimia dan budaya sebagai sebuah sinergi bersama. Hal ini menjadi 

kontradiktif karena pada proses pembelajarannya sudah menggunakan 

pembelajaran kontekstual sehingga mengaitkan konsep kimia yang ada dengan 

kehidupan bermasyarakat yang didalamnya ada budaya dan kearifan lokal. 

Berdasarkan hal ini perlu ditelusuri persepsi para calon guru kimia  pada pendekatan 
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etnosains dan proses pembelajaran dengan kontekstual pada perkuliahan dasar-

dasar sains.   

Penelitian sebelumnya mengenai kajian etnosains di bidang pembelajaran 

kimia telah banyak dilakukan pada tingkat pendidikan menengah atas (Andayani et 

al., 2021; Ariningtyas et al., 2017; Astari & Sumarni, 2020). Pendidikan tinggi perlu 

dilakukan kajian mengenai persepsi dalam etnosains dikarenakan para calon guru 

kimia akan menjadi garda terdepan dalam menyampaikan integrasi ilmu kimia yang 

berbasis pada kearifan lokal. Guru yang memiliki kemampuan pedagogik dan 

pengetahuan ilmiah yang baik, maka akan berdampak baik dalam pengajaran suatu 

pembelajaran, karena indigenous science mengajarkan suatu pembelajaran yang 

berhubungan dengan lingkungan sekitar (Kurniawan et al., 2019). Pembelajar yang 

memahami etnosains cenderung memiliki kontribusi pada kemampuan literasi 

bidang sains (Dewi et al., 2021; Wibowo & Ariyatun, 2020). Perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah etnosains pada tingkat pendidikan, pembelajaran 

berbasis kontekstual, dan fokus budaya pada penelitian ini adalah di Sumatera 

Selatan. 

Penelitian ini menyajikan persepsi calon guru kimia terhadap etnosains dalam 

pembelajaran berbasis kontekstual. Persepsi calon guru kimia perlu diketahui 

karena wilayah Sumatera Selatan yang terdiri atas banyak suku dan budaya 

sehingga perlu adanya pengetahuan dasar yang baik dalam menghubungkan ilmu 

kimia dalam hal ini sains dengan kearifan lokal masyarakat. Kaitan ini penting 

untuk dapat menjadi sebuah kesatuan antara sains dan masyarakat . Penerapan 

pembelajaran kontekstual perlu dilihat sejauh mana memberikan pengetahuan 

mengenai budaya masyarakat. Pembelajaran kontekstual menjadi sebuah pilihan 

dalam pelaksanaan pembelajaran yang menghasilkan pemahaman konsep 

berdasarkan realita.  

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Desain dalam penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

survei. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menaggapi permasalahan yang 

berkaitan dengan pengembangan pemahaman tentang makna dan pengalaman 

dimensi di kehidupan sosial. Penelitian ini difokuskan pada proses perkuliahan 

yang ada di pendidikan tinggi. Inti dari penelitian kualitatif yang baik adalah 

mendapatkan makna subjektif, konteks sosial dari peserta penelitian, sesuai dengan 

konteks yang dipahami agar menjadikan temuan yang lebih gamblang dan jelas 

(Fossey et al., 2002). Penelitian kualitatif merupakan keseluruhan gambaran yang 

kompleks, analisa kata, pendapat informan secara mendetail, dan telaah di 

lingkungan alami.(Creswell, 2016) 

 

Sasaran Penelitian  

Penelitian ini difokuskan kepada mahasiswa calon guru kimia yang sudah 

menempuh mata kuliah dasar-dasar sains. Terdapat 39 calon guru kimia yang 

mengisi data dan di wawancara kemudian di reduksi dan spesifikasi berdasarkan 

suku dan tempat tinggal. Gender dalam penelitian ini terdapat 3 laki-laki dan 36 

perempuan. Objek difokuskan pada persepsi calon guru kimia terhadap etnosains 
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berbasis pada pembelajaran kontekstual. Pembelajaran yang digunakan pada kajian 

etnosains adalah mata kuliah dasar-dasar sains. Pemilihan dasar-dasar sains juga 

karena sains yang lekat pada masyarakat sehingga dapat menjadi pengetahuan yang 

lebih luas bagi calon guru kimia dalam menghubungkan dunia sains dan 

masyarakat.  

 

Data Penelitian  

Data penelitian berasal dari sumber antara lain dokumentasi berupa survei, 

wawancara, dan observasi (Creswell, 2012). Data penelitian ini dikumpulkan dari 

partisipan dan narasumber. Data utama dari wawancara mendalam calon guru 

kimia, data pendukung dari observasi di kelas dan dari informan yang memberikan 

informasi lebih lanjut tentang latar belakang pembelajaran dengan kontekstual. 

Persepsi terhadap etnosains ditelusur lebih mendalam dengan melihat tinjauan asal 

suku. Pembelajaran kontekstual di kelas perlu ditelaah lebih mendalam dalam 

memberikan informasi tentang sains dan masyarakat yang dipahami oleh calon guru 

kimia.  

 

Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian instrument survei, wawancara, dan observasi. Survei yang 

ada berupa lembar jawab mengenai etnosains yang diisi oleh calon guru kimia. 

Wawancara dilakukan dengan cara terstruktur yaitu dengan memberikan 

pertanyaan secara berurutan dari asal daerah sampai pertanyaan mengenai 

etnosains. Observasi dilakukan didalam kelas dengan memperhatikan kegiatan 

yang dilakukan oleh partisipan dalam hal ini calon guru kimia dan pemberi 

informasi (dosen pengampu).  

 

Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan mengolah hasil transkrip wawancara, 

catatan observasi, dan telaah dokumen. Data dianalisis berdasarkan model analisis 

interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994). Ada tiga jenis 

model ini termasuk; reduksi data, display data, penarikan kesimpulan/verifikasi dan 

pengumpulan data dari proses siklus interaktif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menfokuskan pada survei dan wawancara. 

Pada reduksi dan spesifikasi data didapatkan tujuh suku dan tujuh kabupaten/kota 

yang berbeda yang menjadi fokus penelitian. Persepsi calon guru kimia terhadap 

etnosains dalam pembelajaran konstektual pada perkuliahan dasar-dasar sains 

menjadi kajian utama pada penelitian ini.  

1. Persepsi pada Etnosains 

Pembelajaran sains yang dikembangkan dari sudut pandang budaya dan 

kearifan lokal secara terstruktur yang berkaitan dengan fenomena dan kejadian 

alam (etnosains) akan membangkitkan minat siswa terhadap sains dan akan 

lebih mudah dimengerti (Shidiq, 2016). Persepsi pada etnosains ini dibagi 

dalam beberapa kategori suku yang ada di Sumatera Selatan, kemudian dilihat 

sebaran daerah yang dimiliki oleh para calon guru kimia. Penjaringan suku dan 
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sebaran daerah ini dilakukan untuk mempermudah identifikasi dan 

memfokuskan persepsi yang dimiliki oleh masing-masing calon guru kimia 

yang direpresentasikan dari wawancara maupun pengisian jawaban. Berikut 

sebaran suku dan daerah pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Suku dan Asal Daerah Pada Persepsi Etnosains 

 

           Suku Asal Daerah 

Melayu Palembang Palembang 

Melayu Komering Ogan Komering Ulu Timur 

Jawa Ogan Komering Ilir 

Melayu Jambi Tanjung Jabung Barat 

Lematang Muara Enim 

Semendo Ogan Komering Ulu Selatan 

Melayu Ogan Ogan Ilir  

 

Sumatera Selatan sendiri terdiri atas 17 kabupaten dan kota. Provinsi 

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

beraneka ragam suku yang mendiami dan tersebar di wilayah Sumatera Selatan 

tercatat  ada  12  suku besar. (Margarethy et al., 2019). Calon guru kimia berasal 

dari tujuh suku dan tujuh daerah yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk melihat 

adanya etnosains yang berbeda yang ditemukan oleh masing-masing suku dan 

daerahnya dari mata kuliah dasar-dasar sains. Hasil identifikasi awal yang 

dilakukan menunjukkan bahwa responden sebagian merasa asing dan belum 

pernah mendengar pendekatan etnosains. Analisis lebih lanjut tentang 

pengetahuan responden mengenai etnosains dalam perkuliahan dasar-dasar 

sains disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Persepsi Pada Etnosains 

 
Suku Persepsi Pada Etnosains 

Melayu Palembang Pendekatan atau pembelajaran yang mengaitkan budaya 
lokal yang ada dalam masyarakat dengan ilmu kimia atau 
sains 

Melayu Komering Budaya lokal yang ada dalam masyarakat yang bisa kita 
sangkut pautkan dengan kebenaran ilmiah seperti sains 

Jawa Kearifan lokal yang ada di dalam daerah yang itu tidak 
lepas dari sains 

Melayu Jambi Sains merupakan pengambaran dalam kehidupan sehari-
hari dan sesuai dengan materi perkuliahan sehingga 
etnosains adalah bagian tersebut 

Lematang  Etnosains tidak dapat dilepaskan dari dua hal yaitu etno 
yang merupakan budaya dan sains yang merupakan ilmu 

Semendo Etnosains memberikan pengetahuan sains dalam 
kehidupan sehari-hari 

Melayu Ogan Pendekatan etnosains mengintegrasikan antara konteks 
perwujudan dari sains ke dalam budaya lokal 
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Persepsi calon guru kimia terhadap pendekatan etnosains bervariasi sesuai 

Tabel 2. Pada ketujuh suku yang memberikan persepsinya, pengetahuan dan 

definisi awal dari etnosains tidak jauh berbeda satu dengan yang lainnya. 

Persepsi negatif ataupun positif calon guru kimia tentang etnosains akan akan 

mempengaruhi prespektif mereka terhadap budaya lokal dan sains. Pada 

dasarnya calon guru kimia memahami bahwa sains tidak dapat dilepaskan 

dalam perilaku dan kehidupan sehari-hari. Setiap kegiatan manusia pada 

dasarnya selalu berkaitan dengan fenomena sains. Budaya lokal atau kearifan 

lokal juga merupakan bentuk sumber belajar (Ilhami et al., 2021). Kearifan 

lokal yang tidak dapat lepas dengan adanya sains dewasa ini memberikan kita 

gambaran bahwa perlu adanya pemahaman dari kedua prespektif ini yang 

terjadi secara komprehensif. Model pembelajaran berbasis etnosains sangat 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat membantu siswa untuk 

memahami materi pembelajaran (Arfianawati et al., 2016). Calon guru kimia 

harus memiliki kemampuan untuk mengaitkan dan menjadikan pengetahuan 

ini menjadi lebih mudah dipahami. Hal ini seirama dengan Rai (2001) bahwa 

pendidik harus  menjadi jembatan penyatu antara pengetahuan umum yang ada 

dengan kearifan lokal yakni dengan mengintegrasikan keduanya. 

Berdasarkan pendapat para calon guru kimia biasanya etnosains dikaitkan 

dengan konteks realita antara kehidupan dan konsep keilmuan yang telah 

mereka pelajari dari perkuliahan. Model pembelajaran sains berbasis budaya 

lokal dapat menjadi pengembangan kompetensi dasar sains dan nilai kearifan 

lokal (Suastra, 2010). Etnosains tidak dapat dilepaskan dari budaya masyarakat 

yang ada di Indonesia karena keberagaman  penduduk dan perkembangan ilmu 

pengetahuan yang semakin luas. Sains asli adalah suatu komponen penting 

dalam sains dan teknologi yang berkontribusi pada pengembangan pendidikan 

sains dan teknologi (Suastra, 2005). Hakikatnya etnosains berkembang dan 

tumbuh dari para ahli sains dan budaya,  dengan memadukan suatu budaya ke 

dalam  pengetahuan,  yang  berwujud 1) pendeskripsian indegenous science 

(sistem pengetahuan asli) yang merupakan budaya pada suatu kelompok atau 

masyarakat, 2) nilai moral atau norma  berdasarkan kategorisasi budaya lokal, 

(3) klasifikasi  bahasa  lokal,  istilah  lokal ,dan budaya  lokal (Siregar, 2021). 

Perwujudan  identitas  budaya  lokal  dapat dimunculkan sebagai  sumber 

pembelajaran dalam sains (Hadi et al., 2019). 

Pada implementasinya pendekatan etnosains memiliki beberapa problem 

dan peluang didalam pembelajaran. Hasil analisis problematika dan peluang 

disajikan pada Tabel 3. 

 
    No Problem Etnosains  Peluang Etnosains  

1 Generasi milenial yang kurang dikenalkan 
budaya lokal 

Membuka cakrawala tentang budaya lokal 
yang bisa diangkat dan menggiatkan 
milenial 

2 Tidak semua budaya lokal bisa dikaitkan 
dengan konteks sains khususnya kimia 

Menjadikan pembelajaran sains 
menyenangkan dan kontekstual 

3 Waktu yang dibutuhkan dalam 
perkuliahan yang lebih lama karena harus 
disesuaikan dengan kondisi daerah 
 

Memberikan kesempatan dalam kerja 
ilmiah 
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    No Problem Etnosains  Peluang Etnosains  

4 Pada saat perkuliahan masih sistem daring 
dan pandemi sehingga sulit dalam 
penerapan ke lapangan 

Pemanfaatan teknologi dalam perkuliahan 

5 Masih semester awal sehingga kesulitan 
menghubungkan sains dan budaya 

Memberikan pengetahuan dasar yang luas 
pada calon guru 

 

Problematika yang dihadapi pada etnosains dapat dimulai dari pergesaran 

budaya dimasyarakat. Generasi milenial yang terpengaruh budaya asing dan 

promosi terhadap budaya lokal yang kurang masif menyebabkan beberapa 

kurang mengenal kearifan lokal yang ada di daerahnya (Mulasi, 2020). 

Pemisahan ilmu budaya dan sains juga masih terasa karena sulitnya 

mengintegrasikan keduanya. Pandemi yang pembelajaran dilakukan dengan 

daring juga menjadi masalah dalam pembelajaran berbasis sains (Mardhotillah 

et al., 2020). Pada penelitian ini responden adalah calon guru kimia yang ada 

pada semester awal. Hal ini berdampak pada belum banyaknya konten yang 

dipelajari dalam perkuliahan sehingga pengetahuannnya juga terbatas. Mereka 

belum terbiasa menghubungkan konten sains yang berbasis konteks ilmiah 

dengan budaya lokal. Selain problematika yang dihadapi dalam pendekatan 

etnosains juga terdapat peluang yang dapat menjadi keunggulan.  

Peluang pendekatan etnosains adalah memberikan kesempatan kepada 

millenial untuk belajar budaya lokal (Fauzi, 2018). Adanya sains sebagai 

bentuk ilmu yang baku dapat dijadikan sebagai pembelajaran yang 

menyenangkan dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Etnosains 

memberikan peluang dalam menemukan konsep sehingga dapat bekerja 

dengan secara ilmiah (Aji, 2017). Peningkatan juga dapat dilakukan dengan 

memberikan variabel teknologi dalam bidang etnosains. Hal ini akan 

memberikan peluang pada pengetahuan dasar  mengenai sains dan masyarakat 

menjadi lebih luas. Pendekatan etnosains dapat memberikan  pengantar pada 

pebelajar dalam memiliki keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21. 

 

2. Pembelajaran Konstektual dengan Pendekatan Etnosains 

Pengajaran dan Pembelajaran Kontekstual mengintegrasikan inkuiri, 

pembelajaran berbasis masalah dan proyek, pembelajaran kooperatif, dan 

penilaian otentik. Penerapan strategi contextual learning adalah interaksi 

kolaboratif dengan pebelajar, aktivitas tingkat tinggi dalam pembelajaran, 

koneksi ke konteks dunia nyata, dan integrasi konten sains dengan konten dan 

bidang keterampilan lainnya (Glynn & Winter, 2004). Bidang sains terutama 

kimia dan kehidupan sehari-hari adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Konsep kimia dan konteks dunia nyata, didalamnya terdapat pengembangan 

kemandirian dengan keterlibatan dalam penyelidikan eksperimental yang 

diperluas sesuai dengan konteks kimia (Harris, 2002). Sains adalah 

penggambaran kimia secara umum dan kimia adalah bagian didalamnya. 

Pembelajaran kontekstual diterapkan pada beberapa bab dalam perkuliahan 

dasar-dasar sains. Pada setiap bab tersebut kemudian ditemukan mengenai 

kontektual yang berkaitan dengan pendekatan etnosains. 
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Kontektual dan etnosains pada bab metode ilmiah ditunjukkan dengan 

penelitian ilmiah yang dilakukan oleh calon guru kimia terhadap fenomena 

sekitarnya. Para calon guru kimia membuat sebuah rancangan penelitian 

sederhana yang mengaitkan konsep yang selama ini dipelajari dan dikaitkan 

dengan kegiatan sehari-hari. Tahap selanjutnya selain konsep dan konteks yang 

menjadi bagian penting untuk diteliti, para calon guru kimia mengelaborasikan 

hal tersebut kedalam budaya lokal yang ada dan menjadi tradisi masyarakat 

disekitarnya. Bentuk elaborasi yang dilakukan oleh calon guru kimia dengan 

memberikan perlakuan pada tanaman yang diberikan MSG (Monosodium 

Glutamat) sebagai pengganti pupuk dan tanaman tanpa diberi tambahan 

lainnya. MSG banyak mengandung bahan organik dan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tumbuhan (Utami, 2016). Pada hasilnya tanaman dengan 

pemberian tambahan MSG menunjukkan pertumbuhan lebih cepat tapi dengan 

rentang waktu tertentu. Penggunaan MSG telah menjadi budaya lokal pada 

masyarakat yang tinggal diwilayah yang memiliki lahan hijau disekitarnya.  

Meskipun sebenarnya MSG tidak terlalu memberikan perbedaan nyata pada 

pertumbuhan tanaman terhadap semua parameter (Khair et al., 2018).  

Kontektual dan etnosains berikutnya terdapat pada bab perairan dan 

perikanan di mata kuliah dasar-dasar sains. Sumatera selatan yang didalamnya 

membentang sungai musi sangat banyak terdapat keanekaragaman hayati hasil 

perairan. Salah satu keanekaragaman yang melimpah adalah ikan patin. Ikan 

ini sering dijadikan beberapa jenis olahan diantaranya diasapkan untuk jadi 

ikan patin salai, difermentasikan untuk jadi ikan patin bekasam, dan ikan patin 

diolah menjadi pindang (Suryaningrum, 2008). Olahan ini merupakan bentuk 

dari kearifan lokal masyarakat yang ada di Sumatera Selatan yang bisa 

dikaitkan dengan keilmuan sains khususnya konteks kimia. Salah satunya 

adalah bentuk pengasapan ikan patin untuk menjadi ikan salai. Proses 

pengasapan merupakan kombinasi dari penggaraman, peresapan zat kimia dan 

pemanasan dengan asap yang didalalamnya ada senyawa fenol, aldehid dan 

asam-asam organic (Gates, 2010). Pengasapan bertujuan untuk merusak 

aktifitas enzim, membunuh bakteri, mengurangi kadar air dari ikan dan 

meresapkan senyawa kimia dari asap (Ramli & Anggarini, 2012).  

Perpaduan pembelajaran dengan kontekstual dan etnosains telah 

diterapkan kedalam perkuliahan dasar-dasar sains. Pada dasarnya perkuliahan 

ini memberikan kesempatan pada calon guru kimia untuk lebih mengekplorasi 

budaya masyarakat sekitar. Kajian etnosains dan kontektual learning yang ada 

di Sumatera Selatan dapat dilihat pada tabel 4.  
 

Tabel 4. Kajian Etnosains dan Kontektual Learning 

 

No Kajian Etnosains  Konteks Ilmiah   

1 Cuko pada Empek-empek dari 
Gula Aren dan Asam Cuka  

Gula aren terbuat dari air nira yang disadap dari pohon 
aren dan termasuk yang mengandung sukrosa dan gula 
reduksi yaitu glukosa dan fruktosa. Asam cuka 
memiliki rumus senyawa CH3COOH yang tergolong 
sebagai asam lemah. 

2 Pembuatan Pindang Ikan  Pembuatan pindang menggunakan prinsip kimia laju 
reaksi. Pemanasan berarti penambahan energi kinetik 
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No Kajian Etnosains  Konteks Ilmiah   

partikel.pemotongan dengan memperluas bidang reaksi 
kimia. Pemberian katalis seperti enzim Bromelain 
mencerna protein dan menguraikan seratdi dalam 
makanan agar mudah untuk diserap oleh tubuh 

3 Penggunaan MSG sebagai 
bahan campuran untuk 
menambah kesuburan pada 
tanah pertanian 

“MSG merupakan monosodium glutamat dengan 
memiliki rumus kimia NaC5H8NO4, didalam air akan 
terhidrolisis parsial” (Agustin et al., 2018) 
NaC5H8NO4(aq) → Na+

(aq)+C5H8NO4
- (aq)  

Na+ (aq) + H2O(l) → (tidak bereaksi) 
C5H8NO4 (aq) + H2O(l) → C5H9NO-

4(aq)+ OH(aq)
+ 

4 Pembuatan Kletek udang  Proses perebusan adonan kletek udang bertujuan agar 
pati mengalami proses gelatinisasi sehingga granula 
pati mengembang dan protein terdenaturasi. 
“Pengembangan granula pati ini disebabkan molekul-
molekul air melakukan penetrasi ke dalam granula dan 
terperangkap dalam susunan molekul-molekul amilosa 
dan amilopektin”. (Karneta & Rejo, 2014) 

5 Bekasam pada Ikan Penggaraman dan fermentasi dilakukan kepada ikan. 
Fermentasi digunakan bakteri asam laktat yang 
menciptakan asam laktat sehingga menurunkan  nilai   
pH   pada bekasam.  “Semakin  besar  tingkat 
kandungan garam yang digunakan, sehingga 
perkembangan bakteri asam laktat terhambat    dan    
mengalami penyusutan, sehingga kemampuan 
menciptakan asam laktat jadi tidak sempurna ataupun 
maksimal” (Burlian et al., 2016) 

6 Pewarnaan Kain Jumputan  “Limbah  dari  pewarna  alami tidak memerlukan proses 
pengolahan sebelum dibuang  sedangkan  limbah  zat  
warna  hasil pencelupan  dengan  zat  warna  sintetis  
harus diolah  terlebih  dahulu  sebelum  dibuang  ke 
perairan”(Rusdianasari et al., 2020). Pengolahan   
limbah   cair   zat warna   dari kain jumputan tergantung 
dari jenis pewarnanya. Sintesi perlu pengolaha secara 
kimia, fisika atau keduanya, sedangkan alami lebih 
cepat dalam proses pengolahannya.  

 

Berdasarkan Tabel 4, para calon guru kimia telah menemukan kearifan lokal 

yang data dikaitkan dengan konteks ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kontekstual learning membantu dan menjembatani proses dari penemuan konsep 

dan konteks yang ada dalam pembelajaran. Ada beberapa hal utama yang perlu 

diperhatikan dalam mengintegrasikan konsep sains yang ada dengan budaya lokal 

atau etnosains. Pertama, adalah kajian masyarakat dan konteks sains yang jelas. Hal 

ini untuk menghilangkan ketidaktepatan dari penghubungan budaya dengan sains 

(Abonyi et al., 2014). Hubungan yang memaksa dari budaya masyarakat dan sains 

akan menimbulkan ambiguitas dari penerima konsep, sehingga menjadikannya 

miskonsepsi atau tidak paham konsep dan konten sains. Kedua, pengetahuan calon 

guru kimia haruslah kuat dan kompleks pada konten sains. Kekuatan ini dapat 

menyebabkan integrasi antara budaya yang telah mengakar dan konteks ilmiah 

sains dapat dipadukan dengan lebih relevan. Relevansi ini akan membangun 

ketrampilan dan pengetahuannya untuk menyelesaikan permasalahan disekitarnya 

yang didapat dari pengetahun sains yang dimilikinya (Hidaayatullaah et al., 2021). 

Ketiga, kontekstual learning harus diperhatikan desain dan penerapannya. Desain 

pembelajaran harus disesuaikan dengan bab dari perkuliahan yang tidak jauh dari 
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kehidupan nyata dan mudah ditemui. Penerapan pembelajaran ini membutuhkan 

waktu yang panjang, jadi haruslah bertahap dan tidak dapat dilakukan dengan 

terburu-buru (Sears, 2002). Contextual Learning pada dasarnya memberikan 

kesempatan untuk mengaitkan hal terkait pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari 

yang dijalani oleh calon guru kimia sebagai bagian dari masyarakat 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Persepsi dan pengetahuan calon guru kimia guru tentang etnosains penting 

untuk diketahui dikarenakan persepsi negatif ataupun positif calon guru kimia 

tentang etnosains akan akan mempengaruhi prespektif mereka terhadap budaya 

lokal dan sains. Pada umumnya calon guru kimia sudah memiliki pengetahuan yang 

cukup untuk memahami dan mengelaborasikan pendekatan etnosains dalam 

perkuliahan dasar-dasar sains. Pada proses pelaksanaannya, calon guru kimia 

menemukan permasalahan dan peluang dalam pelaksanaan perkuliahan dengan 

pendekatan etnosains. Masalah utama yang dihadapi oleh calon guru kimia dalam 

pendekatan etnosains adalah mereka belum terbiasa menghubungkan konten sains 

yang berbasis konteks ilmiah dengan budaya lokal. Sedangkan menurut para calon 

guru kimia, dengan menerapkan pendekatan etnosains dapat meningkatkan 

keterampilan untuk menghadapi perubahan budaya di era abad 21. Pendekatan 

etnosains dapat diimplementasikan dengan pembelajaran kontekstual. Contextual 

Learning memberikan kesempatan pada calon guru kimia untuk lebih 
mengekplorasi budaya masyarakat sekitar dengan secara lebih nyata. Pembelajaran 

ini membantu dan menjembatani proses dari penemuan konsep dan konteks yang 

ada dalam pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap rujukan pembelajaran dan kajian etnosains dimasa mendatang. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah perlu adanya identifikasi 

secara lebih terinci mengenai etnosains selain yang berkaitan dengan konteks kimia 

seperti mahasiswa sains yang lainnya seperti fisika dan biologi. Pembelajaran 

model lain juga perlu diteliti keterkaitannya dengan etnosains. Kemampuan 

metakognitif dapat dilaksanakan untuk penelitian yang lebih spesifik seperti literasi 

dan berpikir kritis. Hal lain yang dapat dilakukan adalah data berasal dari calon 

guru kimia dari berbagai suku dan wilayah yang merepresentasikan wilayah yang 

ada di Sumatera Selatan.  
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